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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran diferensiasi terhadap peningkatan berpikir
kreatif matematika siswa kelas VII SMP Islam Kebangsaan As-Sutirah tahun ajaran 2024/2025, khususnya pada
materi bentuk aljabar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
eksperimen one group pretest-posttest. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP Islam Kebangsaan
As-Sutirah sebanyak 20 orang. Instrumen yang digunakan berupa tes uraian dengan indikator kelancaran, keluwesan,
keaslian, dan elaborasi dalam berpikir kreatif. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t satu pihak. Hasil
temuan menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata hasil pretest dan posttest yang signifikan. Nilai thitung sebesar 10,47
lebih besar daripada twbel sebesar 2,09 pada taraf signifikasi 0,05 dan derajat kebebasan (dk)=19. Temuan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran diferensiasi berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematika siswa pada materi bentuk aljabar.

Kata kunci: Model Pembelajaran Diferensiasi, Berpikir Kreatif, Matematika.

ABSTRACT

The study aims to determine the effect of the differentiated learning model on improving the mathematical creative
thinking of seventh-grade students at As-Sutirah Islamic Junior High School in the 2024/2025 academic year,
particularly in algebraic forms. The method used in this study was a quantitative approach with a one-group pretest-
posttest pre-experimental design. The subjects in this study were 20 seventh-grade students from SMP Islam
Kebangsaan As-Sutirah. The instrument used was an essay test with indicators of fluency, flexibility, originality, and
elaboration in creative thinking. Hypothesis testing was conducted using a one-tailed t-test. The results showed a
significant difference between the pretest and posttest scores. The tvawe of 10.47 was greater than the twble value of
2.09 at a significance level of 0.05 and degrees of freedom (df) = 19. These findings indicate that the differentiated
learning model has an effect on improving students' mathematical creative thinking skills in algebraic forms.

Keywords: Differentiated Learning Model, Creative Thinking, Mathematics.

Pendahuluan

Pendidikan saat ini berfokus pada pengembangan keterampilan digital seperti komunikasi,
kolaborasi, berpikir kritis, dan kreatif. Keterampilan era digital penting untuk mendorong kemajuan dan
perkembangan belajar siswa. Pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh peran guru, melainkan juga
oleh media dan metode yang digunakan (Pradini dkk, 2022). Pembelajaran yang tidak efektif dapat
menyebabkan terhambatnya kemajuan dan perkembangan belajar siswa dalam menguasai keterampilan
pada era digital. Beberapa penyebabnya antara lain adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang
menstimulasi siswa, materi yang disampaikan cenderung bersifat mendasar, guru masih minim dalam

memberdayakan keterampilan siswa, serta masih dominannya penggunaan metode tradisional tanpa
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disertai metode pembelajaran yang interaktif (Zahra dkk, 2024). Penting bagi para guru untuk terus
berinovasi dalam memilih serta mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
zaman. Pendekatan yang tepat memungkinkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
terlatih berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif sebagai bekal menghadapi tantangan zaman.

Setiap siswa memiliki kebutuhan, potensi, dan karakteristik yang berbeda. Keberagaman tersebut
menuntut penyesuaian dalam pendekatan pembelajaran. Pendekatan yang seragam tidak mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar individual, sehingga diperlukan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi yang responsif terhadap perbedaan tersebut (Kinanthi dkk, 2023). Guru dituntut untuk
menjalankan berbagai tugas sekaligus menghadapi tantangan dalam kegiatan pembelajaran sehari- hari.
Dominasi pendekatan yang berpusat pada guru, yang telah lama diterapkan di berbagai negara, menjadi
kendala dalam penerapan strategi pembelajaran yang lebih variatif (Utami, 2018). Model pendidikan
tradisional cenderung menganggap keragaman siswa sebagai hambatan, dengan fokus utama pada aspek
kognitif dan mengabaikan minat serta profil belajar individu. Ketergantungan pada strategi konvensional
sering kali berdampak pada rendahnya minat dan perhatian peserta didik dalam proses belajar (Rijal dkk,
2025).

Pendidikan matematika di era digital menuntut siswa tidak hanya menguasai konsep dasar, tetapi
juga mampu berpikir kreatif dalam memecahkan masalah kompleks (Ervina dkk, 2025). Berpikir kreatif
matematika menjadi kompetensi esensial yang mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi solusi
inovatif, menghubungkan konsep multidisiplin, dan mengadaptasi strategi sesuai konteks masalah
(Saidah dkk, 2020). Berdasarkan hasil Program for International Student Assessment (PISA) tahun
(2022), kemampuan berpikir kreatif siswa Indonesia dalam bidang matematika masih tergolong rendah.
Capaian skor yang rendah pada asesmen PISA 2022, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia
belum memiliki kemampuan dalam menerapkan konsep matematika secara fleksibel dan inovatif
(Zulkarnain, 2025). Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam bidang matematika
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara tuntutan kurikulum, yang menekankan pengembangan
kemandirian dan kreativitas, dengan praktik pembelajaran yang belum optimal dalam mengakomodasi
kebutuhan siswa (Amidi & Zahid, 2016).

Fakta lainnya mengungkapkan rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat langsung di sekolah-
sekolah lembaga pendidikan. Pencapaina siswa dalam ujian tengah semester masih tergolong rendah,
terutama pada pembelajaran matematika (Rohim dkk, 2024). Berdasarkan observasi yang peneliti
lakukan di SMP Islam Kebangsaan Basmalah As-Sutirah dan wawancara dengan guru matematika kelas
VII tentang berpikir kreatif, dan diperoleh keterangan dari kepala sekolah bahwa hasil belajar

matematika siswa masih tergolong rendah belum maksimal. Sistem pembelajaran yang masih bersifat
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tradisional serta berbagai kesulitan dalam proses pembelajaran menjadi faktor yang menyebabkan siswa
belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan berpikir kreatif (Sihotang & Sihombing, 2018).
Rendahnya hasil belajar matematika dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas
lebih banyak di dominasi oleh guru saja, sehingga ketika guru memberikan latihan, masih ada siswa yang
tidak dapat mengerjakan latihan bahkan melihat jawaban temannya.

Meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilakukan melalui model pembelajaran diferensiasi
(differentiated instruction) yang menjadi solusi dalam menggali potensi siswa dalam menghadapi
tantangan (Rijal dkk, 2025). Model pembelajaran diferensiasi memberikan ruang bagi guru
menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran berdasarkan profil belajar, minat, serta kesiapan
siswa. Siswa yang terlibat dalam kegiatan yang mengacu pada pengetahuan dan kemampuan yang telah
dimiliki sebelumnya cenderung menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam belajar dan berpeluang
lebih besar mencapai keberhasilan (Kholiq, 2019). Menurut Rijal dkk, (2025) model pembelajaran
diferensiasi membutuhkan siklus berkelanjutan untuk memahami kebutuhan unik siswa dan
menyesuaikan metode pengajaran yang tepat. Ketika guru berkomitmen untuk terus belajar dan
mengakui keragaman siswa mereka, mereka memfasilitasi pengalaman belajar yang profesional, efektif,
dan sukses. Keberhasilan implementasi model ini dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal yang
memerlukan perhatian khusus.

Faktor eksternal seperti kebijakan tracking (pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan),
disparitas sumber daya, dan kurangnya pelatihan guru dalam merancang tugas berdiferensiasi turut
menghambat potensi maksimal model ini. Integrasi prinsip keadilan pendidikan dalam model
pembelajran difrensiasi menjadi kunci untuk memastikan semua siswa, terlepas dari latar belakang
kemampuan, dapat mengembangkan potensi kreatifnya (Budiman, 2019). Pembelajaran diferensiasi
bertujuan untuk meningkatkan kecakapan hidup, khususnya yang berkaitan dengan kreativitas, berpikir
kritis, kerja sama tim, dan komunikasi serta dapat membantu pengembangan kompetensi pembelajaran
matematika (Ervina dkk, 2025).

Melihat peran model pembelajaran diferensiasi dalam meningkatkan berpikir kreatif siswa,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran diferensiasi terhadap
penimgkatan berpikir kreatif matematika siswa, dengan fokus pada konteks lokal di Indonesia.
Pembelajaran diferensiasi yang dikembangkan dalam penelitian ini difokuskan pada pembelajaran
matematika di kelas VII SMP Islam Kebangsaan As-Sutirah. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematika siswa, yang menjadi salah satu tantangan dalam
proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Model
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Pembelajaran Diferensiasi terhadap Peningkatan Berpikir Kreatif Matematika.” Penelitian ini
difokuskan pada materi Bentuk Aljabar, yang merupakan salah satu pokok bahasan utama dalam mata
pelajaran Matematika kelas VII sesuai dengan kurikulum yang berlaku di jenjang SMP Islam
Kebangsaan As-Sutirah. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pendekatan pembelajaran
matematika yang lebih fleksibel, ramah terhadap keberagaman siswa, dan relevan dengan pembelajaran
di era digital.

Bentuk aljabar dipilih sebagai materi karena memiliki peran penting dalam membangun
kemampuan berpikir abstrak dan simbolik siswa. Konsep aljabar tidak hanya menjadi dasar bagi materi
matematika selanjutnya, melainkan juga menuntut siswa melakukan proses manipulasi simbol, menyusun
strategi penyelesaian, serta mengevaluasi berbagai kemungkinan jawaban. Kemampuan berpikir kreatif
sangat diperlukan dalam memahami pola, menyederhanakan bentuk, dan menyusun model matematika
dari permasalahan kontekstual. Pembelajaran bentuk aljabar menjadi konteks yang relevan untuk

mengembangkan potensi berpikir kreatif siswa melalui pendekatan pembelajaran yang berdiferensiasi.

Metode Penelitian

Pada Metode adalah langkah ilmiah untuk memperoleh data secara akurat dalam sebuah
penelitian. Menurut Sugiyono (2023), metode penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data melalui
instrumen penelitian, dan analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sesuai dengan karakteristik
tersebut. Penelitian pre-eksperimental termasuk jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan menguji
hubungan sebab-akibat pada satu atau beberapa kelompok tanpa menggunakan kontrol secara penuh
(Aulia, 2023). Hasil dari penelitian pre-eksperimental tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh variabel
independen, karena tidak adanya variabel kontrol dan pemilihan sampel dilakukan secara jenuh, bukan
secara acak (Sugiyono, 2023).

Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest, di mana satu kelompok sampel
diberikan perlakuan (variabel bebas) setelah terlebih dahulu diketahui kemampuan awalnya melalui
pretest. Penelitian dilaksanakan pada satu kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan berupa
pembelajaran matematika diferensiasi. Sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa diberikan pretest
untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam matematika. Setelah perlakuan pembelajaran
dengan model pembelajaran diferensiasi berlangsung selama beberapa pertemuan, siswa di kasih posttest
dengan soal yang berbeda agar mengukur perubahan pada kemampuan berpikir kreatif matematika siswa

tersebut. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Data
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penelitian diperoleh melalui prefest sebelum dimulainya instruksi atau perlakuan dan posttest untuk
menguji pengaruh model pembelajaran diferensiasi terhadap peningkatan berpikir kreatif matematika
pada 20 siswa kelas VII SMP Islam Kebangsaan As- Sutirah.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes dan dokumentasi.
Pengumpulan data pada variabel berpikir kreatif menggunakan hasil tes essay. Instrumen yang diberikan
menggunakan 5 soal essay yang berisi materi dan indikator berpikir kreatif yang sama dengan pretest,
namun angka dan konteks pada soal dibuat berbeda. Perbedaan tersebut untuk menjaga validitas
pengukuran serta memastikan bahwa peningkatan yang terjadi merupakan hasil dari perlakuan yang
diberikan, bukan karena siswa mengingat soal sebelumnya. Teknik analisis data pada penelitian ini

meliputi uji normalitas data dan uji hipotesis.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Kebangsaan As-Sutirah pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII B yang berjumlah 20 siswa, terdiri dari siswa laki-
laki dan perempuan. Seluruh siswa dalam kelas ini dijadikan sebagai sampel karena penelitian
menggunakan desain One Group Pretest-Posttest. Data penelitian diperoleh melalui tes berpikir kreatif
matematika yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran
diferensiasi pada materi bentuk aljabar. Tes pretest dan posttest ini terdiri dari 5 soal uraian (essay) yang
disusun berdasarkan indikator berpikir kreatif, yaitu: kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian
(originality), dan elaborasi (elaboration). Adapun data hasil post test untuk kelompok eksperimen dan
kontrol sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berpikir Kreatif Matematika

Statistik Eksperimen (Model Kontrol (Model
Diferensiasi) Konvensional)
Skor terendah 42 8
Skor tertinggi 83 50
Mean 59 27
Median 54,5 23,5
Modus 51,5 19,5
Varians 136,68 117,73
Simpangan baku 11,69 10,85

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok eksperimen menunjukkan nilai yang cukup memuaskan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
diferensiasi menunjukkan hasil belajar yang tergolong baik. Sedangkan pada kelompok kontrol
menunjukkan nilai yang masih rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang diberikan

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional menunjukkan hasil yang kurang
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memuaskan. Selanjutnya akan dilakukan perhitungan uji normalitas dari 2 kelompok tersebut, Adapun
hasilnya sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pretest

Nilai fi Fk  Xi fi-Xi Xi—-X Xi—x)? fi(Xi— x)
8-15 2 2 11,5 23 -15,5 240,25 480,5
16-23 8 10 19,5 156 -71,5 56,25 450
24-31 2 12 27,5 55 0,5 0,25 0,5
32-39 6 18 35,5 213 8,5 72,25 433,5
40-47 1 19 435 435 16,5 272,25 272,25
48-55 1 20 51,5 51,5 24,5 600,25 600,25
> 20 542 2237
Tabel 3. Perhitungan Chi Kuadrat Pretest
Interval fo Xi V4 Z atas  F(z) F(z) L fe (fo—fe)?
bawah bawah atas T
8-15 2 11,5 -1,30 -1,06 0,0361 0,1446 10,1084 2,169 0,0132
16-23 8 19,5 -1,06 -032 0,1446 03735 0,2289 4,578 2,5574
24-31 2 275 -032 041 03735 0,6608 002873 5,747 2,4427
3239 6 355 041 1,15  0,6608 0,8754 0,2145 4,290 0,6813
40-47 1 435 1,15 1,89 08754 09706 0,0952 1,905 0,4296
48-55 1 515 1,89 2,63 09706 09957 0,0251 0,502 0,4935

> 20 6,6175
Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji Chi-kuadrat terhadap data hasil pretest, diperoleh

nilai Chi-kuadrat hitung sebesar 6,6175. Dengan jumlah kelas sebanyak 6, maka derajat kebebasan (dk)
=6 — 1 — 2 = 3. Nilai chi-kuadrat tabel pada taraf signifikansi 0,05 dan dk = 3 adalah sebesar 7,815.
Karena X*hitung < X’tavet (6,6175<7,815), maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest berdistribusi
normal.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Posttest
Nilai fi  Fk Xi fi-Xi Xi—-X (Xi —x)? fi(Xi—x)

42-49 5 5 45,5 227,5 7,5 56,25 281,25
50-57 6 11 53,5 321 15,5 240,25 1441,5
58-65 3 14 615 184,5 235 552,25 1656,75
66-73 4 18 69,5 278 31,5 992,25 3969
74-81 1 19 775 77,5 39,5 1560,25 1560,25
82-89 1 20 855 85,5 47,5 2256,25 2256,25
> 20 1174 11165
Tabel 5. Perhitungan Chi Kuadrat Posttest
Interval fo  Xi z Z atas F(z) F(z) L fe (fo — fe)?
bawah bawah atas
fe
4249 5 455 -1,15 -056 0,1241  0,2891 0,1650 3,300 0,8754
50-57 6 535 -047 0,13 0,3190  0,5511 0,2320 4,641 0,3980
58-65 3 61,5 021 0,81 0,5847  0,7918 0,2071 4,142 0,3151
66-73 4 69,5 090 1,50 0,8155 09328 0,1173 2,347 1,1645
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7481 1 775 158 2,18 09432 09854 00422 0,844 0,0290
8289 1 855 227 287 09883 09979 0,0096 0,192 3,3910
Y 20 6,1729

Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji Chi-kuadrat terhadap data hasil posttest siswa, nilai

Chi-kuadrat hitung sebesar 6,1729. Dengan jumlah kelas sebanyak 6, maka derajat kebebasan (dk) = 6 -
1 - 2 = 3. Nilai Chi-kuadrat tabel pada taraf signifikansi 0,05 dan dk = 3 adalah sebesar 7,815. Karena
Xhitung < X’taver (6,1729 < 7,815), maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest berdistribusi normal.

Selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis, adapun hasil yang diperoleh yaitu thiwng > tiavel (10,47 >
2,09), maka Hy ditolak dan H; diterima pada a = 0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor perolehan pretest dan posttest. Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan berpikir kreatif matematika siswa sebelum dan sesudah diajar, sehingga dapat
dikatakan adanya pengaruh model pembelajaran diferensiasi terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematika siswa.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji-t satu pihak, diperoleh nilai thitung
sebesar 10,47 dengan tqser sebesar 2,09 pada taraf signifikansi 0,05 dan serajat kebebasan (dk) = 19.
Maka Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif matematika siswa kelas VII SMP Islam
Kebangsaan As-Sutirah. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa model pembelajaran diferensiasi
memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswas. Hal ini sesuai dengan
pendapat Agus (2024), yang menyatakan bahwa pembelajaran diferensiasi adalah pendekatan yang
menyesuaikan proses pembelajaran dengan kesiapsn, minat, dan profil belajar siswa sehingga siswa lebih
terlibat dan dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal.

Indikator kemampuan berpikir kreatif matematika yang teliti meliputi fluency, flexibility,
originality, dan elaboration (Syifa’ & Rohman, 2023). Setelah pembelajaran diferensiasi diterapkan, siswa
menunjukkan peningkatan pada masing-masing indikator tersebut, seperti terlihat dari jawaban yang lebih
variatif, unik, dan terperinci pada soal posttest dibandingkan pretest. Siswa tidak hanya mampu
menyelesaikan soal secara benar, tetapi juga dengan cara yang beragam dan kreatif. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahra & Jumini (2024), yang menemukan bahwa penerapan
pembelajaran diferensiasi dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Dalam penelitian tersebut, siswa merasa lebih termotivasi dan tidak takut untuk mencoba
berbagai pendekatan dalam menyelesaikan soal.

Proses belajar yang berpusat pada siswa dan memberikan ruang pada siswa dan memberikan ruang
untuk berekspresi secara bebas turut mendukung terciptanya suasana kelas yang kondusif untuk berpikir

kreatif. Lingkungan belajar yang positif dan terbuka dapat mendorong siswa untuk lebih bebas berpikir
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dan mengembangkan ide-idenya (Himmah & Nugraheni, 2023). Berdasarkan penjelasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran diferensiasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa. Model pembelajaran diferensiasi ini
dapat dijadikan alternatif dalam proses pembelajaran matematika di kelas VII untuk menumbuhkan

kreativitas siswa.

Kesimpulan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
berdiferensiasi secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa kelas VII SMP Islam Kebangsaan As-Sutirah. Hal tersebut terlihat dari hasil pretest dan
posttest pada empat indikator berpikir kreatif diantaranya Fluency (siswa mampu memberikan lebih
banyak ide dari satu permasalahan matematika), Flexibility (siswa mampu menyelesaikan soal dengan
strategi yang berbeda), Originality (siswa memberikan ide sesuai dengan hasil pemikirannya sendiri), dan
Eraboration (siswa mampu mengembangkan jawaban secara lebih rinci). Penerapan model
pembelajaran diferensiasi mampu memberikan ruang bagi siswa untuk belajar susuai dengan kebutuhan
dan gaya belajar masing-masing sehingga berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematika.

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lagi dengan mengkaji lebih luas dengan jenjang
pendidikan dan sampel populasi yang berbeda, materi dengan variasi soal non rutin serta model
pembelajaran dengan kombinasi pendekatan lainnya sehingga dapat menjadi salah satu pembelajaran yang

efektif untuk memunculkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
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